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ASUPAN NITROGEN DAN KOMPOS TERHADAP HASIL
DAN KADAR VITAMIN C KELOPAK BUNGA ROSELA
(Hibiscus sabdariffa L.)

Punto Laksono Jati
H0105022

RINGKASAN

K mendapatkan dosis
¢atan hasil dan kadar
pada bulan November
“Kering Jumantono,

A )k 'Lengkap (RAKL)
ctor peflakuan, Faktor peft is urea (0 kg/ha, 100
kg/ha, 200 kg/h 300 """ " i kg/hay 46 kg/ha, 92 kg/ha,

utl tinggi tanaman, jumlah
angkasan kering tanaman, ratio
akar dan tajuk, saat munctldbesbung: nlah kelegak bunga, berat segar kelopak,
berat kering kelopak serta kadaf Vitafiin "C. Data hasil pengamatan dianalisis
dengan analisis keragaman atau Analysis of Varian (Anova), dan jika terdapat
perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan’s (DMRT)
pada taraf kepercayaan 5 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis urea (nitrogen) dengan kompos
tidak memiliki interaksi terhadap hasil dan kadar vitamin C tanaman rosela. Urea
(nitrogen) memberikan pengaruh terhadap jumlah kelopak bunga, jumlah cabang
produktif, brangkasan segar tanaman serta ratio akar dan tajuk, dosis kompos
tidak berpengaruh terhadap hasil dan kadar vitamin C kelopak bunga rosela.
Nitrogen 46-138 kg/ha mampu meningkatkan dan memberikan pengaruh terhadap
hasil berupa jumlah kelopak bunga yang meningkat. Perlakuan nitrogen 46 kg/ha
dengan kompos 9 ton/ha menghasilkan peningkatan jumlah kelopak tertinggi
yaitu sebesar 79,33. Perlakuan nitrogen 92 kg/ha dengan kompos 9 ton/ha dan
nitrogen 138 kg/ha dengan kompos 6 ton/ha menghasilkan perlakuan terbaik
untuk mendapatkan kadar vitamin C tertinggi sebesar 0,0542%. Pada pemberian
nitrogen 92-138 kg/ha mampu menaikkan kadar vitamin C pada kelopak bunga
rosela, namun tidak berpengaruh terhadap kadar vitamin C.

cabang produktif, Eu._,%



SUPPLY NITROGEN AND COMPOST TO THE YIELD
AND VITAMIN C QUALITY OF ROSELLA FLOWER CALYX
(Hibiscus sabdariffa L.)

Punto Laksono Jati
H0105022

SUMMARY

Rosella (Hibiscu bdriffa Linn) include "i o Ivaceae family which has a
S, purpose to get proper
creasing to the yield

a, ) kg/ha, 92 kg/ha, 138
kg/ha) The secoh [ )C (0 t 18, 6 ton/ha, 9 ton/ha).
The deS|gn con5| of sixteersfrea S'that*were arranged in factorial with

amount of productive o"?‘-_._ n;
root and crown, flower mome

Analysis of Varian (Anova), and if the treatment shown significant effect to
variable response, it will be continued with Duncan Multiple Range Test (DMRT)
at 5% level.

The result of research show that there’s no interaction between urea
(nitrogen) and compost doses to the yield and vitamin C quality rosella flower.
Urea (nitrogen) gives influence of amount of calyx flower, amount of productive
branch, fresh weight of plants and ratio of root and crown. Compost doses does’nt
give influence to the yield and vitamin C quality rosella flower. Nitrogen 46-138
kg/ha gives influence on increasing amount of calyx flower, amount of productive
branch, fresh weight of plants and ratio of root and crown. Combination nitrogen
46 kg/ha with compost 9 ton/ha produces on increasing the highest amount of
79,33. Nitrogen 92 kg/ha with compost 9 ton/ha and nitrogen 138 kg/ha with
compost 6 ton/ha shown the best composition to increasing vitamin C quality
amount of 0,0542%. Inspite of the treatment of nitrogen 92-138 kg/ha is able to
increase vitamin C quality calyx rosella flower, but there’s no impact on vitamin
C quality.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Rosela (Hibiscus sabdariffa Linn) merupakan anggota famili Malvaceae
yang berfungsi sebagai tanaman hias dan obat. Saat ini terdapat lebih dari 100
varietas tanaman rosela yang tersebar diseluruh dunia. Dua varietas yang

riffa var. Sabdariffa, rosela ini mempunyai

terkenal adalah : (i) Hibiscus sabd

juga dapat berkhasiat

peredaran darah,

tinggi, seperti sirup atau minan segar, elai, manisan, dan rosela merupakan
produk alami yang mampu menghasilkan antosianin yaitu zat yang berfungsi
sebagai pewarna makanan dan pemanis alami.

Sebagai obat tradisional, rosela berkhasiat sebagai antiseptik, aprodisiak,
diuretik, pelarut, sedatif dan tonik. Produksi tanaman Rosela (Hibiscus
sabdariffa Linn.) dalam keadaan normal setiap hektar mampu menghasilkan
2-3 ton kelopak bunga segar tanpa biji atau setara dengan 200-375 kg kelopak
bunga kering. Kandungan gizi kelopak bunga segar tiap 100 gram adalah
sebagai berikut: kalori 44 kal, air 86,2 %, karbohidrat 11,1 gr, protein 6,7 gr,
lemak 0,1 gr, serat 2,5 gr, kalsium 160 mg, posfor 60 mg, zat besi 3,8 mg,
malic acid 3,31 %, fruktosa 0,82 %, sukrosa 0,24 %, karotin 0,029 %, tiamin
0,04 mg, niasin 0,5 mg, dan vitamin C 14 mg (Anonim, 2009).
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Peneliti Didah dan Mclntosh dalam Maryani dan Kristiana (2008)
menyatakan bahwa antioksidan yang terkandung dalam rosela lebih tinggi
daripada kandungan antioksidan kumis kucing yaitu sebesar 1,7 mmol/prolox.
Dan juga rosela terbukti mengandung 24% antioksidan dan 51% antosianin.
Dengan adanya antioksidan, sel-sel radikal bebas yang merusak inti sel dapat
dihilangkan, sedang zat antosianin berperan dalam menjaga kerusakan sel dari

sinar ultra violet berlebih yang dIS rap tubuh.

rosela kering rataata 250-5(
: '!
kediri dapat me g

rosela. Contof

yang berisi satu unsur atau Iebih yan dimaksudkan untuk menggantikan
unsur yang habis terserap tanaman dari dalam tanah. Pupuk secara umum
dibagi menjadi dua yaitu pupuk anorganik dan organik. Pupuk anorganik
adalah pupuk yang berasal dari bahan-bahan kimia, sedang pupuk organik
adalah pupuk yang berasal dari bahan-bahan alami seperti kotoran hewan dan
seresah daun. Pemberian pupuk terutama pupuk organik pada tanah sangat
penting karena pupuk berperan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah. Selain itu pupuk juga sangat penting untuk meningkatkan
kapasitas produksi dan produktivitas tanaman, menyangga air dan
ketersediaan hara bagi tanaman.

Salah satu pupuk anorganik yang esensial dibutuhkan tanaman adalah
nitrogen. Nitrogen berfungsi untuk pertumbuhan vegetatif yang lebat dan

warna daun yang hijau, Hal itu ditunjukkan melalui warna hijau pucat atau
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hijau kekuning-kuningan pada daun. Oleh karena itu N yang cukup
mendorong pertumbuhan vegetatif, mampu meningkatkan C/N ratio pucuk
akar dan berperan dalam pembentukan buah dan biji. Selain itu peranan pupuk
nitrogen yang terpenting juga sebagai pendorong pertumbuhan tanaman,
meningkatkan kadar protein, merangsang pertumbuhan akar dan batang.

Salah satu macam pupuk organik yaitu kompos. Novizan (2002)
menjelaskan bahwa kompos merupakan hasil pembentukan sisa-sisa tanaman

yang disebabkan olgk Altiy mikor :

pengurai, kualitas kompos

sangat ditentukan. oleh bes %mﬁbandin n_antara jumlah karbon
y ,:Z \ I @ l". 5

)ngom&pada dasarnya merupakan

dan nitrogen. £

\.
R@ (200

tanah, selain itu juga dapat empbaiki truktur tanah, menaikkan daya serap
tanah terhadap air dan sebagai sumber makanan bagi tanaman. Unsur lain
yang variasinya cukup banyak namun berkadar rendah seperti nitrogen, fosfor,
kalium, kalsium dan magnesium (Soeroto, 1982).

. Perumusan Masalah

Permasalahan pada pertumbuhan tanaman salah satunya adalah
ketersediaaan unsur hara didalam tanah yang dibutuhkan oleh tanaman, karena
hal ini akan berhubungan dengan jumlah produksi atau hasil dari tanaman
tersebut. Tanaman rosela merupakan tanaman obat penghasil simplisia bunga.
Tanaman rosela berkualitas yang diharapkan adalah yang dapat berbunga lebih
cepat, hasil bunga lebih banyak, warna bunga lebih merah (antosianin tinggi),
serta kadar vitamin C tinggi. Untuk itu dibutuhkan proses pemupukan yang

berguna untuk menjaga ketersediaan unsur hara bagi tanaman
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Melalui penelitian ini akan dikaji lebih dalam mengenai pengaruh
pemberian nitrogen dan pemberian pupuk kompos terhadap peningkatan hasil
dan kadar vitamin C kelopak bunga rosela. Berdasarkan uraian diatas maka
dapat dirumuskan;

1. Apakah pemberian asupan nitrogen mampu meningkatkan hasil dan
kadar vitamin C kelopak bunga rosela (Hisbiscus sabdariffa L.)?

2. Apakah pemberian pupuk, kompos mampu meningkatkan hasil dan

3. a interaksi a W
-
dan kadar vi Mapab
C. Tujuan Pengliti 3 '
Penelitian inigbertujuangint

meningkatkan hasil ke
tinggi.
D. Hipotesis.

Diduga dengan pemberian nitrogen dan kompos mampu
meningkatkan hasil kelopak bunga rosela.

1. TINJAUAN PUSTAKA
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A. Rosela (Hibiscus Sabdariffa Linn).
Berdasar sistematika tanaman rosela meliputi :
Kingdom : Plantae
Sub Divisio : Tracheobionta
Super Divisio : Spermatophyta
Divisio : Magnoliophyta
Kelas
Sub Kelas
Ordo

: Magnoliophyta

“Dilleniidae

Wﬁtﬁm

Hib

mudah tumbuh ditanah yang erpngaira cukup, untuk mendapatkan kelopak
yang besar, tanaman rosela memerlukan pemupukan yaitu pupuk organik
(pupuk kandang/kompos) diberikan sebelum olah tanah dengan dosis 12-15
ton/ha, pupuk lanjutan diberikan 2 kali pada umur 2-3 minggu dan 1,5 bulan
setelah tanam, pupuk susulan pertama menggunakan urea 20-30 g/lubang
tanam dan kedua dengan pupuk NPK 30-50 g/lubang tanam atau urea dengan
dosis 300 kg/ha (Mardiah et al., 2009). Pada 4-5 bulan setelah tanam
membutuhkan banyak sinar matahari untuk mencegah munculnya bunga
prematur, rosela pada awal pertumbuhannya memerlukan curah hujan yang
tinggi, Namun saat bunga mulai muncul sampai masa pemanenan, tanaman
justru membutuhkan musim kering. Dengan demikian, perkiraan masa tanam

vana baik adalah bulan Desember-Januari. Pemanenan pertama dilakukan 4-5
5
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menghasilkan bunga. Karena itu pemanenan dapat dilakukan hingga tanaman
tidak menghasilkan bunga yakni 4-8 bulan berikutnya. Pemanenan dilakukan
setiap 10 kali sehari.

Sudarmadji (1996) menjelaskan bahwa vitamin C atau asam askorbat
mempunyai rumus molekul CsHsOe. Bersifat larut dalam air, pada pH rendah
vitamin C lebih stabil bila dibanding dengan pH tinggi. Vitamin C juga mudah

teroksidasi bila sinar dan temperatur tinggi. Vitamin C adalah nutrien dan

vitamin yang larut dala dan penting ehidupan serta untuk menjaga

penyerapat ekebalan tubuh.

Disamping he a berfungsi menjaga

dan memeliha

berbagai fungsi Tnelibat ‘ 2l dan kerja enzim yang
mekanismenya belun inya i gerti. Didalam sistem biologis,
vitamin C merupakan antisidn yang larut dalam air. Silalahi (2006)
menerangkan vitamin C dapat mudah menangkap oksigen dan nitrogen
reaktif. Dengan demikian vitamin C berperan untuk mencegah kerusakan
oksidatif terhadap biomolekul.

. Pupuk Nitrogen.

Nitrogen atau zat lemas diserap akar tanaman dalam bentuk NOs™ dan
NH4", akan tetapi nitrat ini segera direduksi menjadi amonium melalui enzim
yang mengandung molibdenum. Semakin banyak asupan nitrogen, maka
semakin cepat pula sintesis karbohidart yang diubah menjadi protein dan
protoplasma (Kartasapoetra dan Mulyani, 1987).

Fungsi dari unsur nitrogen bagi tanaman antara lain adalah membantu
dalam proses fotosintesis yang selanjutnya digunakan untuk membentuk sel
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baru, pemanjangan sel, dan penebalan jaringan selama fase pertumbuhan
vegetatif (Goldsworthy and Fisher, 1992).

Aldrich et al., (1982) menjelaskan pupuk urea mengandung 46%
nitrogen, berbentuk butiran kering. Urea dapat diberikan ke tanaman dengan
disebar, diletakkan disekitar benih, disemprotkan dan dilarutkan. Urea adalah
pupuk kering yang mengandung unsur nitrogen paling besar, jika sudah
berubah menjadi amonia tidak muah tercuci. Sifat pupuk yang mengandung

melalui -pencucian’ maupun penguapan.
nitrogen pembgfian-puptike@ebaiknya’ secars

mengurangi kehilangan

diberikan diftanah, N8 g dan denitrifikasi
(pelepasan N ‘ N ung, Insur nitrogen untuk
jagung diperoleh jak siimbernamun @asur nitfegen tidak dapat
tinggal saat diletagn\, kadan m@n taflaman jagung dapat
efektif menunak ia namu ampir@hua unsur nitrogen diserap

angkan analisis N dalam
Ntuk mer tianN selama pertumbuhan. Urea
termasuk pupuk nitroe L-'-;,--?‘ dibu ¢ dard gas amoniak dan gas asam arang.
Urea merupakan pupuk yang higroskopik (mudah menarik uap air) (Lingga
dan Marsono, 2000). Nitrogen dalam urea tersedia bagi tanaman dalam bentuk
NHs4" dan NOs" Sifat urea adalah berbentuk kristal berwarna putih bulat
berdiameter 1 mm (Setyamidjadja, 1986).

Dari seluruh nitrogen anorganik yang diberikan dalam bentuk pupuk
seringkali hanya 0,5-0,75 saja yang dapat diserap tanaman. Sisanya terserap
kedalam tanah atau hilang teruapkan udara (Hadisumarmo, 2000). Menurut
Gardner et al,. (1995) N diserap tanaman sebagai bahan asimilat dan
digunakan untuk pertumbuhan dan pemeliharaan sel. Sepanjang masa
pertumbuhan vegetatif akar, daun dan batang merupakan daerah pemanfaatan
yang kompetitif hasil asimilat. Nitrogen adalah zat non logam, dengan
elektronegatifitas 3.0. Mempunyai 5 elektron di kulit terluarnya. Oleh karena

itu trivalen dalam sebagian besar senyawa. Nitrogen merupakan unsur kunci

XViii



dalam asam amino dan asam nukleat, dan ini menjadikan nitrogen penting

bagi semua kehidupan. Protein disusun dari asam-asam amino, sementara

asam nukleat menjadi salah satu komponen pembentuk DNA dan RNA.
Polong-polongan, seperti kedelai, mampu menangkap nitrogen secara

langsung dari atmosfer karena bersimbiosis dengan bakteri bintil akar.
Nitrogen merupakan bahan penyusun asam amino, amida, basa
bernitrogen seperti purin dan protein serta nulkleoprotein, protein merupakan

Riyn (2C yusun utama protein,
diperlukan @l | | ah besar. Atmosfer
mengandung Bebas. Ni 1 tumbuhan dalam

nitrogen global, mencemari air tanah dan meningkatkan atmosfer nitrogen
oksida (N20), yang potensial membuat efek"rumah kaca". Produksi pupuk
nitrogen dengan fiksasi nitrogen oleh industri tidak hanya terbatas menguras
cadangan bahan bakar fosil, tetapi juga menghasilkan sejumlah besar karbon
dioksida dan berkontribusi terhadap pemanasan global. Proses fiksasi nitrogen
secara biologis mampu mengurangi input nitrogen dan dapat meningkatkan
kualitas dan kuantitas sumber daya baik alam maupun manusia

(Garg dan Geetanjali, 2007).

C. Pupuk Organik Kompos.
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Kompos terbukti memperbaiki struktur dan kesuburan tanah sebab
berhasil mengikat unsur organik dalam tanah yang umumnya tinggal sekitar 1
%. Dengan penggunaan pupuk organik perbaikan akan terus berlangsung
(Murbandono, 2000).

Beberapa fungsi dan keuntungan kompos antara lain adalah sebagai
pengganti pupuk buatan dengan biaya yang sangat murah, fungsi yang lain

adalah untuk perbaikan struktur tanah, tekstur, aerasi dan peningkatan daya

( 1 tuk mikroorganisme
at dan seimbang, |
en hasi@nsur

elain itu dari proses

sur makro seperti

iKroorganisme didalam

asil penelitian juga

Kondisi seperti ini tidak mapu |Iakun dengan penggunaan pupuk kimia
(Saputra, 2009).
Indriani (2000) menyebutkan kompos mempunyai beberapa sifat
menguntungkan antara lain :
- Memperbaiki struktur tanah berlempung sehingga menjadi ringan.
- Memperbesar daya ikat tanah berpasir sehingga tanah tidak berderai.
- Menambah daya ikat air pada tanah.
- Memperbaiki drainase dan tata udara tanah.

- Mempertinggi daya ikat tanah terhadap zat hara

Pupuk kompos ialah pupuk alam yang telah mengalami proses-proses

pengomposan sehingga menjadi bahan yang menpunyai perbandingan C/N

XX



ratio yang rendah mendekati C/N ratio tanah (Suriatna, 1992). Bahan-bahan
yang kompos yang masih segar C/N rationya tinggi, untuk itu proses
penguraian perlu dilakukan untuk menurunkan C/N ratio. Aplikasi kompos
dengan C/N ratio yang masih tinggi ke tanah akan mengganggu pertumbuhan
tanaman. (Musnamar, 2003). Kandungan utama dengan kadar tertinggi dari
kompos adalah bahan organik untuk memperbaiki kondisi tanah. Unsur lain

dalam kompos yang variasinya cukup banyak walau kadarnya rendah adalah

hewan dibandingkan
kompos mengarah
meningkatkan hasil

menjadi gembur dan dapat meningkatkan daya serap tanah terhadap air.
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I11.  METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2008 sampai

Juni 2009. Bertempat di Pusat Penelitian Lahan Kering Jumantono,

Karanganyar, dengan jenis tanah latosol, terletak pada 7°30° LS dan

Cangkul, Sabit, Pa .  all rafia, Rol meter/Penggaris, Tugal,
Timbangan, Oven, Ember, Selang.
C. Cara Kerja Penelitian
1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) yang disusun secara faktorial dengan dua faktor perlakuan,
meliputi:
1.  Dosis pupuk urea (nitrogen) terdiri dari 4 taraf :
NO: Dosis pupuk urea 0 kg/ha setara dengan nitrogen 0 kg/ ha
N1: Dosis pupuk urea 100 kg/ha setara dengan nitrogen 46 kg/ ha
N2: Dosis pupuk urea 200 kg/ha setara dengan nitrogen 92 kg/ ha
N3: Dosis pupuk urea 300 kg/ha setara dengan nitrogen 138 kg/ ha
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KITIU. U 1O1/1a
Km1: 3 ton/ha
Km2: 6 ton/ha
Kma3: 9 ton/ha

Sehingga seluruhnya ada 16 kombinasi perlakuan dengan 3

T 2

o o

o« S o

k. N2Kma2: pupuk urea (n| rogen) 200 kg/ha +pupuk kompos 6 ton/ha

I. N2Km3: pupuk urea (nitrogen) 200 kg/ha + pupuk kompos 9 ton/ha

m. N3KmO: pupuk urea (nitrogen) 300 kg/ha +pupuk kompos 0 ton/ha

n. N3Kml: pupuk urea (nitrogen) 300 kg/ha + pupuk kompos 3 ton/ha

0. N3Km2: pupuk urea (nitrogen) 300 kg/ha +pupuk kompos 6 ton/ha

p. N3Kma3: pupuk urea (nitrogen) 300 kg/ha +pupuk kompos 9 ton/ha
2. Pelaksanaan Penelitian

a. Persiapan media pembibitan

Membuat media untuk pembibitan dengan komposisi tanah dan

pasir dengan perbandingan 3 : 1. Media pembibitan dimasukkan pada
cup bekas air minum.

b. Persiapan bahan tanam
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Sebelum disemaikan, biji direndam selama satu hari satu
malam lalu dipilih yang tenggelam dengan bentuk butiran - butiran
yang baik. Setelah bibit berumur 1 bulan, bibit tersebut dapat dipindah
ke lahan. Bahan tanaman yang digunakan adalah bibit tanaman rosela
(Hibiscus sabdariffa Linn.)

c. Persiapan Lahan

Lahan yang digunkakan dengan luas 56 x 8,25 m dan

lahan, dilakukan

e. Pemberian | aQ_ _ .
Pemberian pukdilakukan sesuai dengan masing-masing
perlakuan. Setiap petak tanaman mendapat suplai pupuk dengan dosis
yang berbeda. Untuk aplikasi pemupukan N dilakukan 2 kali yaitu
setengah dosis saat tanaman berumur 3 dan 8 MST, sedang untuk
pupuk organik kompos diberikan saat pengolahan lahan.
f. Pemeliharaan tanaman.

Penyiraman saat pembibitan dilakukan setiap 2 hari sekali,
selanjutnya setelah transplanting waktu penyiraman disesuaikan
dengan kondisi lahan. Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma
setelah tanaman berumur 2 minggu. Penyiangan kedua dilakukan
setelah tanaman berbunga. Penyiangan selanjutnya dilakukan

berdasarkan keberadaan gulma di lapang.
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g. Pemanenan
Tanaman rosela mulai menghasilkan bunga pada umur 4-5
bulan dan dapat dipanen secara terus-menerus dalam jangka waktu 4-8
bulan. Pemanenan rosela dilakukan dengan kelopak bunga yang sudah

tua yaitu dengan ciri bijinya yang berwarna coklat. Pemanenan

N cabang yang dapat
menghasilkan bunga. Perhltunga cabang produktif dilakukan pada
tanaman sampel diakhir penelitian.

c. Brangkasan Segar Tanaman
Perhitungan Brangkasan segar tanaman dilakukan di akhir
pemanenan, dengan cara menimbang bagian-bagian tanaman kecuali
akar.
d. Brangkasan Kering Tanaman
Perhitungan Brangkasan kering tanaman dilakukan dengan cara
menimbang bagian-bagian tanaman kecuali akar yang telah
dikeringkan dengan sinar (cahaya) matahari, dilakukan di akhir panen
sampai mencapai berat kering konstan.
e. Ratio Akar dan Tajuk
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Perhitungan ratio akar dan tajuk dilakukan dengan
membandingkan berat kering akar dan tajuk tanaman setelah dilakukan
penimbangan. Perhitungan ratio akar dan tajuk ini ditujukan untuk
mengetahui efektivitas pemanfaatan pupuk atau unsur hara yang
diserap oleh tanaman.

f. Saat Muncul Bunga

Pengamatan saat muncul bunga dilakukan bila telah ada dari 50

Diakhir penelitian

ial minggunya.

diakumulasi pada akh peelitian.
i. Berat Kering Kelopak
Berat kering kelopak dihitung dengan timbangan analitik,
kelopak bunga dikeringkan pada suhu 40°C selama 2 x 24 jam sampai
mencapai  berat kering konstan. Berat total bunga kering
diakumulasikan dari awal sampai panen terakhir dilakukan.
J. Kadar Vitamin C Kelopak Bunga
Penghitungan kadar vitamin C menggunakan cara titrasi
ekstrak kelopak bunga pada saat bunga yang masih basah. Perhitungan
dilakukan setelah panen. Penentuan vitamin C dilakukan dengan
metode titrasi iodine. Indikator yang digunakan adalah amilum. Akhir

titrasi ditandai dengan terjadinya warna biru dari iod-amilum.
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Perhitungan kadar vitamin C dengan standarisasi larutan iodine yaitu :
1 ml 0,01 iodin = 0,88 mg asam askorbat (Sudarmadji, 1996).

Dengan metode ini titrasi ini nantinya dapat diketahui
kandungan vitamin C pada masing-masing perlakuan. Adapun sampel

yang digunakan yaitu sebanyak 4 g kelopak bunga rosela.

slury ( Lampiran 12)

4. Analisi E
% 1gamatam dianalisiS=@engan analisis keragaman
- da£ terdapat perbedaan yang

ganda_DPuncan’s (DMRT) pada

XXVii



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman rosela (Hibiscus sabdariffa Linn) dulu hanya dikenal sebagai
tanaman penghasil serat, namun kini tanaman rosela merupakan tanaman yang
banyak dijadikan sebagai bahan makanan, minuman dan bahkan dapat
berfungsi sebagai tanaman hias dan obat. Rosela mempunyai banyak manfaat

karena tanaman ini mengandung kandungan zat sebagai bahan obat antara

dan menyemb Kan,bat

Pemupukan wkan

peningkatan hasil juga digéinake puk organik yaitu kompos. Pupuk
kompos dibutuhkan untuk meningkatkan kandungan bahan organik dan
kemampuan tanah untuk menyerap dan mempertahankan kandungan air dalam
tanah. Aktivitas mikroba tanah yang bermanfaat bagi tanaman juga akan
meningkat dengan penambahan kompos. Aktivitas mikroba ini membantu
tanaman untuk menyerap unsur hara dari tanah dan menghasilkan senyawa

yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman (Amalia, 2009).
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Tabel 1. Sidik Ragam Pengaruh Asupan Nitrogen dan Kompos Terhadap
Hasil dan Kadar Vitamin C Kelopak Bunga Rosela.

SK TT JCP BST BKT RAT SMB JKB BSK BKK VitC
N ns * *x ns * ns * ns ns ns
Km ns ns ns ns ns ns ns ns ns ns
N*Km ns ns ns ns ns ns ns ns ns ns

Keterangan: *= berpengaruh nyata; **= perpengaruh sangat nyata;

hara yang berasal dari bahdh ofgdnik diperlukan untuk kegiatan mikrobia

tanah untuk dirubah dari bentuk organik komplek yang tidak dapat
dimanfaatkan tanaman menjadi bentuk senyawa organik dan anorganik yang
sederhana yang dapat diabsorpsi oleh tanaman. Penggunaan pupuk organik
sebaiknya diaplikasikan dengan pupuk anorganik yang lebih cepat tersedia
untuk menutupi kekurangan hara dari pupuk organik tersebut.

Nitrogen tersedia diperoleh dari penguraian bahan organik yaitu bahan
organik (karbohidrat, lemak, lignin, protein) mengalami proses penguraian
oleh mikrobia tanah menjadi senyawa organik pertengahan (asam amino)
penguraian asam amino oleh bakteri, cendawan dan aktinomisita selanjutnya
mengalami amonifikasi menghasilkan amoniak NH4"OH. Sebagai amonia
mengalami nitrifikasi menjadi nitrat, kedua ion NH4" dan NO3™ dalam bentuk

N tersedia bagi tanaman.
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Perlakuan nitrogen memberikan pengaruh nyata pada jumlah kelopak
bunga, jumlah cabang produktif dan ratio akar tajuk serta berpengaruh sangat
nyata terhadap brangkasan segar tanaman. Sedangkan perlakuan kompos tidak
memberikan pengaruh terhadap semua variabel penelitian.

Penyerapan hara yang terkandung pada urea (nitrogen) maupun
kompos lebih digunakan oleh tanaman untuk proses-proses pertumbuhan pada

fase vegetatif sehingga penyeran hara untuk fase generatif menjadl

berkurang, hal ini _- gfenakan energi

generatlf t‘){ﬁm '

dluna an'/

mengakumulasikan cadanga makanan dan menyimpan energi sebanyak-

banyaknya sehingga menyebabkan pertumbuhan vegetatif lebih dominan,
diduga pula dengan air yang banyak dan pemberian nitrogen membuat
pertumbuhan vegetatif dominan karena nitrogen juga dapat berdampak
memacu pertumbuhan vegetatif tanaman lebih besar.

Pada penelitian ini, hama dan penyakit yang menyerang rosela adalah
hama kutu daun, penyakit busuk batang dan akar. Penanganannya adalah

dengan cara mekanik dan penyemprotan fungisida.

. Tinggi Tanaman.

Tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman yang sering diamati
sebagai indikator pertumbuhan (Sitompul dan Guritno, 1995). Pada variabel
tinggi tanaman, perlakuan nitrogen dan kompos tidak berpengaruh terhadap

tinggi tanaman dan juga tidak terjadi interaksi antara kedua perlakuan tersebut.

XXX



Pada tabel 2 menunjukkan bahwa rerata tinggi tanaman tertinggi
tanaman rosela terdapat pada perlakuan nitrogen 46 kg/ha dengan kompos 3
ton/ha yaitu sebesar 158,5 cm. Sedangkan untuk tinggi tanaman terendah
dihasilkan oleh perlakuan nitrogen 92 kg/ha dengan kompos 3 ton/ha sebesar
124,16 cm. Rerata perlakuan nitrogen 46 kg/ha mempunyai nilai rerata
tertinggi sebesar 150,29 cm dan berbeda tidak nyata terhadap rerata tinggi

tanaman terendah yaitu pada perlal uan nitrogen 92 kg/ha sebesar 133,54 cm.
A ROmpos 3 ONM& memiliki rerata tertinggi sebesar

gan rerata_terendah pada perlakuan

’@é’ .

e dan 1%05 terhadap Rerata Tinggi

N Rerata (N)
(kg/ha)

0 146,25 a
46 150,29 a
92 133,54 a

138 139,33 a

Rerata (Km) 14342p 14488p 14375p 137,38p )
Keterangan: Nilai-nilai yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada DMRT 5%.
(-) = Tidak terjadi interaksi.

N = Nitrogen; Km = Kompos.

Perlakuan nitrogen 46-138 kg/ha berbeda tidak nyata dengan kontrol
dan belum berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman rosela. Hal ini
menunjukkan bahwa pada kombinasi perlakuan nitrogen 46 kg/ha (urea 100
kg/ha) dengan kompos 3 ton/ha diduga merupakan dosis (jumlah) minimum
untuk pertambahan tinggi tanaman rosela dibandingkan dengan pemberian
dosis lebih besar dari perlakuan urea dengan dosis nitrogen 46 kg/ha (urea 100
kg/ha). Hal ini didukung oleh pernyataan Dwijoseputro (1981) bahwa
pertumbuhan tanaman bergantung pada jumlah makanan yang diberikan

dalam jumlah minimum. Banyaknya unsur-unsur yang diambil oleh suatu
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tanaman itu ada pengaruh timbal balik. Unsur-unsur yang tersedikit dapat
menyebabkan tidak terserapnya unsur-unsur lain yang berlebih-lebihan, ini
dikenal dengan hukum Minimum Liebig, sehingga dengan pertambahan dosis
nitrogen dimungkinkan akan cenderung menurunkan tinggi tanaman.

Sharma dan Bapat (2000) berpendapat bahwa pemupukan yang
berlebihan dapat menyebabkan penyerapan unsur-unsur lain terhambat

sehingga dapat mengakibatkan kekahatan antara lain kahat unsur-unsur mikro.

mengalami pef
disebabkan @

diberikan diikat oleh bahan organl tanah 10-20% menguap ke udara, 5-10%

tercuci dan sekitar 30-70% dimanfaatkan oleh tanaman.

. Jumlah Cabang Produktif.

Batang tanaman tersusun dari ruas yang merentang di antara buku-
buku tanaman. Penambahan batang disebabkan oleh pertambahan panjang
ruas tanaman sebagai akibat meningkatnya jumlah dan ukuran sel. Hasil
analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara perlakuan nitrogen
dan kompos terhadap jumlah cabang produktif. Perlakuan nitrogen
berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang produktif, sedangkan perlakuan
kompos berpengaruh tidak nyata.

Tabel 3. Pengaruh Dosis Nitrogen dan Kompos terhadap Rerata Jumlah
Cabang Produktif.

Kompos
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(ton/ha)

N Rerata (N)
(kg/ha) 0 3 6 9

0 14,16 13,66 19 19,33 16,54 b
46 18,66 22,33 20,33 21,16 20,62 ab
92 20,66 20 19,83 22,16 20,66 ab
138 25,5 32 27,5 14,83 2495a
Rerata (Km) 19,75p 22,00 p 21,66 p 19,37 p (-)

_yangudiiku syang,sama pada kolom dan baris yang
sama ménunjukkan berbeda tidak nyataipada DMRT 5%.

(-) = Tidak terjadi interaksi.
- N ‘. gew é@

Pada tabel w ukkaprahwa r? erlakuan nitrogen 138 kg/ha
mempunyai ‘_:'_5’ tertin Qéan be ‘7.- nyata terhadap

berbeda tidal

Sementara itu Pcabangy
perlakuan nitrogen 0 kg/ha dengan,kempes 3 ton/ha sebesar 13,66.

Pada penelitian ini perlakuan nitrogen 46-138 kg/ha menunjukkan
peningkatan jumlah cabang produktif. Untuk hasil jumlah cabang produktif
tertinggi dan memberikan pengaruh berbeda nyata dengan perlakuan kontrol
adalah pada dosis nitrogen 138 kg/ha, sementara untuk perlakuan dosis
nitrogen kurang dari 138 kg/ha berbeda tidak nyata terhadap perlakuan
kontrol.

Subhan dan Nikardi (1998) menyatakan bahwa pupuk nitrogen dengan
dosis optimal dapat meningkatkan tinggi tanaman, maka diduga dengan
penambahan unsur nitrogen akan meningkatkan tinggi tanaman dan
selanjutnya berpengaruh pada jumlah ruas cabang utama yang juga akan
meningkat. Unsur nitrogen yang diberikan digunakan tanaman untuk

pembentukan cabang-cabang produktif yang akan menghasilkan kelopak
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bunga. Pernyataan Didiek (1997) menjelaskan bahwa penyerapan unsur
nitrogen yang cukup mampu mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman,
meningkatkan ratio pucuk dan akar dan esensial untuk pembentukan buah dan
biji. Unsur hara dan ketersediaan air mempengaruhi pertumbuhan ruas dan
unsur nitrogen dan phospor essensial untuk pembelahan sel dan perbesaran
sel. (Gardner et al., 1991). Hal ini menunjukkan bahwa dengan pemberian

dimungkinkan akan berpengaruh terhadap

dosis nitrogen dan air yang cuku

embe | %
nyak

Selain itu kompos berperan dalam memperbaiki sistem drainase dan

tata udara dalam tanah. Didalam struktur kesuburan tanah, kompos
mempunyai sifat menambah daya ikat (serap) tanah pada air dan zat hara yang
akan digunakan tanaman untuk proses pertumbuhan dan perkembangan
tanaman diantaranya untuk pembentukan cabang produktif dan perkembangan
akar tanaman. Namun pemberian kompos belum berpengaruh terhadap jumlah

cabang produktif.

3. Brangkasan Segar Tanaman.
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Jumlah dan ukuran tajuk mempengaruhi berat brangkasan, berat segar
juga dipengaruhi pengambilan air oleh tanaman (Sitompul dan Guritno, 1995).
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
kedua perlakuan. Perlakuan nitrogen berpengaruh sangat nyata terhadap
peningkatan brangkasan segar tanaman, sedang untuk kompos berpengaruh
tidak nyata terhadap brangkasan segar tanaman.

Tabel 4. Pengaruh Dosis Nltrog n dan Kompos terhadap Rerata Brangkasan
Segar Tana N e ———

N Rerata (N)

(kg/ha)

0 1120,8 ¢

46 1331,2 bc

92 1625,0 ab

138 1839,6 a

Rerata (Km) _ 14524p 1622.9p | 14125p  14292p ()
Keterangan: N i yang ang s kolom dan baris yang

DMRT 5%

Perlakuan urea dan“omp 0s#y/ang memberlkan rerata tertinggi yaitu
sebesar 1933,3 gram pada perlakuan nitrogen 138 kg/ha dan kompos 3 ton/ha.
Rerata brangkasan segar tanaman terendah terdapat pada perlakuan nitrogen 0
kg/ha dan kompos 0 kg/ha yaitu 816,6 gram. Rerata tertinggi pada perlakuan
nitrogen 138 kg/ha sebesar 1839,6 gram dan berbeda sangat nyata dengan
rerata terendah pada perlakuan kontrol yaitu 1120,8 gram. Rerata tertinggi
untuk kompos pada dosis kompos 3 ton/ha dan berbeda tidak nyata dengan
rerata terendah pada dosis kompos 6 ton/ha. Hal ini menunjukkan bahwa
perlakuan nitrogen 46-138 kg/ha berpengaruh dan mampu meningkatkan
brangkasan segar tanaman.

Meningkatnya berat brangkasan segar tanaman diduga disebabkan
penyerapan unsur hara yang diserap oleh tanaman, terutama air dan

karbohidrat. Menurut Yulianto (2003) secara fisiologis berat segar biasanya
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terdiri dari 2 kandungan, yaitu air dan karbohidrat. Air merupakan komponen
utama tanaman hijau yang merupakan 70-90% dari berat segar tanaman
tersebut (Fitter dan Hay, 1991). Dengan demikian semakin tinggi dosis
nitrogen yang diberikan pada tanaman, diduga akan semakin besar pula
karbohidrat yang dihasilkan dari fotosintesis yang terjadi, selain itu
pengambilan (penyerapan) air oleh tanaman juga berperan penting karena
merupakan media masuknya unsur-unsur hara ke dalam tanaman yang akan

alah satunya adalah dengan

digunakan untuk pertTBURan  tanaman”

* 7 | - - 4
dimungkinkan q jla ] aup dan kemudian menambah
kadar air yang terk dut .1 .:';3?‘-".‘ 13 abang, sehingga berat segar
tanaman juga akan meningk. ngkaan segar tanaman meningkat diduga
pula dipengaruhi penyerapan nitrogen oleh akar yang selanjutnya digunakan
untuk sintesa asam amino dan protein dalam tanaman, kemudian diubah dalam
bentuk enzim dan molekul nukleotida yang berfungsi sebagai penyedia energi
dan hormon tumbuh bagi tanaman, hal ini akan berpengaruh pada penyerapan
air sehingga terjadi peningkatan pada berat segar tanaman.

Unsur nitrogen juga berperan dalam proses pembelahan dan
perkembangan sel-sel oleh jaringan tanaman sehingga mengakibatkan
terbentuknya vakuola yang besar. Hal ini menurut Wess dan Yetti (2005)
menyatakan bahwa membesarnya sel tanaman akan membentuk vakuola sel
yang besar sehingga mampu menyerap air dalam jumlah banyak, maka
pembentukan protoplasma tanaman akan bertambah sehingga dapat

menyebabkan peningkatan brangkasan segar tanaman. Suratman (1992) juga
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menjelaskan produksi basah biomassa terus meningkat secara proporsional

dengan peningkatan takaran nitrogen yang diberikan.

Brangkasan Kering Tanaman.

Menurut Gardner et al., (1991) penggunaan berat kering brangkasan
sebagai parameter pengamatan pertumbuhan disebabkan berat basah selalu
mengalami fluktuasi karena kelembaban. Sitompul dan Guritno (1995)

menambahkan untuk menghilangkan semua kandungan air bahan,

pda suhu yang reati tifiggi dan dalam jangka waktu

Rerata (N)

(kg/ha)

0 160,41 142,18 a
46 33 266,66 4, A 233,33 197,08 a
92 254,16 195,83 j 152,08 200,52 a
138 245,83 2375 191,66 202,08 219,27 a
Rerata (Km)  1958p 2125p 163,7 p 186,9 p (-)

Keterangan: Nilai-nilai yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada DMRT 5%.
(-) = Tidak terjadi interaksi.
N = Nitrogen; Km = Kompos.

Perlakuan nitrogen dan kompos yang memberikan rerata tertinggi pada
perlakuan nitrogen 46 kg/ha dan kompos 3 ton/ha yaitu 266,66 gram. Sedang
rerata brangkasan kering tanaman terendah t pada perlakuan nitrogen 0 kg/ha
dan kompos 0 ton/ha yaitu 112,5 gram. Rerata perlakuan N tertinggi pada
perlakuan nitrogen 138 kg/ha yaitu 219,271 gram dan berbeda tidak nyata
dengan rerata terendah yaitu 142,188 gram pada perlakuan kontrol, sedang

untuk rerata perlakuan kompos:tertinggi pada dosis 3 ton/ha sebesar 212,5
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gram dan berbeda tidak nyata dengan rerata terendah pada kontrol. Perlakuan
nitrogen dan kompos belum memberikan pengaruh terhadap brangkasan
kering tanaman.

Dengan meningkatnya perlakuan nitrogen akan berpengaruh pada
brangkasan kering tanaman namun diduga dalam proses fotosintesis tanaman
belum efektif dalam pemanfaatan unsur nitrogen ini, hal ini karena
dipengaruhi oleh pengambilan unsur hara dan air yang dimungkinkan belum
fotoSintesis ng opt

mencukupi untuk laje al, hal ini disebabkan berat

es fotosintesis. Meskipun

meningkatkah kesul ' ] U ,~ erperan secara optimal
dalam proset fo%sis, al ini disel ang dihasilkan dari

proses fott intesisépﬂyer an

fase vegetatif tana

brangkasan kering tanamandiga repon nitrogen tanaman brangkasan
kering hampir sama dengan respon terhadap bobot basah, dengan semakin
bertambahnya nitrogen maka bobot kering tanaman juga semakin bertambah.
Darman dan Faturrahman (1997) menjelaskan hara pada konsentrasi tinggi
relatif tidak memberikan respon terhadap berat kering brangkasan, tanaman
akan terus meningkatkan penyerapan namun tidak memberikan respon nyata
terhadap pertumbuhan.

Dwijoseputro (1986) menjelaskan bahwa berat kering yang terbentuk
mencerminkan banyaknya fotosintat dari hasil fotosintesis, karena bahan
kering sangat tergantung pada laju fotosintesis, pendapat ini didukung oleh
pernyataan Prawiranata et al., (1981) bahwa berat kering tanaman
mencerminkan nutrisi tanaman, karena bergantung dari laju fotosintesis dan

respirasi. Harjadi (1992) juga menjelaskan berat kering merupakan bahan
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organik yang terdapat dalam bentuk biomassa dan merupakan integrasi dari
hampir semua peristiwa yang terjadi pada pertumbuhan. Biomassa merupakan
cermin dari penangkapan energi oleh tanaman dari proses fotosintesis, dengan
semakin tinggi berat kering brangkasan menunjukkan bahwa proses
fotosintesis berlangsung dengan baik. Gardner et al., (1991) menerangkan

bahwa berat kering total tanaman merupakan penimbunan hasil bersih

asimilasi CO, dari proses fotosmt SiS sepanjang pertumbuhan dan fotosintesis
mengakibatkan menipgKatiya b '

umumnya dlgunak

oksigen tanah dan - npe dnah. Hasil analisis ragam terhadap
ratio akar dan tajuk menunjukkan tidak terdapat interaksi antara perlakuan
nitrogen dan kompos. Perlakuan nitrogen berpengaruh nyata terhadap ratio
akar dan tajuk, sedang untuk kompos berpengaruh tidak nyata.

Perlakuan nitrogen dan kompos yang memberikan rerata ratio akar
tajuk tertinggi pada perlakuan nitrogen 46 kg/ha dan kompos 6 ton/ha yaitu
0,3932. Sedang rerata ratio akar tajuk terendah terdapat pada perlakuan
nitrogen 138 kg/ha dan kompos 0 ton/ha yaitu 0,1735. Rerata perlakuan
nitrogen tertinggi pada dosis nitrogen 0 kg/ha yaitu 0,3184 berbeda nyata
dengan rerata terendah pada dosis nitrogen 138 kg/ha yaitu 0,2133. Sedang
untuk rerata kompos tertinggi pada dosis kompos 6 ton/ha sebesar 0,2967 dan
berpengaruh tidak nyata dengan rerata terendah pada perlakuan kontrol

sebesar 0,2586. Perlakuan nitrogen dengan dosis 46-92 kg/ha berbeda tidak
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nyata dengan perlakuan kontrol namun untuk dosis nitrogen 138 kg/ha
berbeda nyata dengan perlakuan kontrol.
Tabel 6. Pengaruh Nitrogen dan Kompos terhadap Rerata Ratio Akar dan

Tajuk.

Kompos

(ton/ha)
N Rerata (N)
(kg/ha) 0 3 6 9
0 4 0,2971 0,3184 a
46 0,2 0,2412 0,2936 a
9 . 0,2850  0,2600 ab
138 e 0,2409 0,2133 b

tanaman. Gardner et al., (1991) menyatakan bahwa peningkatan nitrogen lebih

berpengaruh terhadap pertumbuhan pucuk dibandingkan dengan pertumbuhan
akar, yaitu meningkatkan shoot-root ratio. Akar mampu menyerap air dan
unsur hara yang diberikan dan mampu meningkatkan fotosintat dari proses
fotosintesis. Dalam hal ini letak akar yang berada di dalam tanah masih
membutuhkan hasil fotosintesis (asimilat) dari daun (tajuk) yang membuat
jika terjadi gangguan pada tajuk yang menyebabkan fotosintesis turun dan
akan berpengaruh pada akar.

Nilai ratio akar tajuk dapat menunjukkan pertumbuhan yang dominan
ke tajuk atau ke perakaran. Hal ini dimungkinkan karena unsur hara dalam
pupuk cukup menyediakan unsur hara sehingga akar tidak perlu jauh mencari

hara.
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Hal ini menjelaskan bahwa peningkatan berat akar dipengaruhi oleh
peningkatan berat tajuk tanaman, yang dalam hal ini sebagai bagian tanaman
yang menjadi tempat transportasi unsur hara, air dan hasil dari proses
fotosintesis, atau dengan kata lain pertumbuhan akar akan meningkat jika
terjadi peningkatan pertumbuhan tajuk. Pertumbuhan tajuk yang lebih tinggi
akan memacu fotosintesis lebih besar, fotosintat yang dihasilkan lebih banyak

sehingga hasil yang ditranslokasi

@an ke akar juga lebih besar (Goldsworthy

ersedlaa
a
30I sh

jerap air tanah dan et

penyerapan hia

tanaman kh

< terpe r'"% ar

memiliki genotipa yang berbeda, termasuk toleransi terhadap suhu dan lama

penyinaran (Himawan dan Supriyanto, 2003).

Pada hasil sidik ragam didapat hasil perlakuan nitrogen dan kompos
berbeda tidak nyata dan tidak mempunyai interaksi terhadap variabel saat
muncul bunga, saat berbunga tanaman rosela adalah berumur 14 MST.
Menurut Maryani dan Kristiana (2008) rosela akan mulai berbunga seiring
dengan berkurangnya curah hujan dan siap dipanen pada umur 4-5 bulan
setelah penanaman, waktu dari saat muncul bunga sampai siap panen rosela
membutuhkan waktu sekitar 1,5 bulan. Faktor lingkungan yang berpengaruh
antara lain cahaya dan temperatur terutama panjang hari (fotoperiode) dan
lama penyinaran. Meristem pucuk akan menghasilkan bunga, tergantung pada
fotoperiode dan kemungkinan interaksi dengan temperatur atau vernalisasi

(Gardner et al., 1991). Tanaman rosela tergolong tanaman hari pendek,
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panjang penyinaran akan menentukan tanaman dalam pembentukan internodia
yang panjang atau lebih pendek. Pada tanaman hari pendek panjang
penyinaran menjadi faktor penghambat yang berakibat tanaman membentuk
bagian-bagian vegetatif yang lama dan akan menghambat proses pembungaan
tanaman. Faktor lingkungan lain yang berpengaruh terhadap pembungaan
adalah curah hujan. Adapun titik yang kritis adalah saat pembungaan, bila saat
pembungaan banyak hujan turun, maka proses pembungaan dimungkinkan

akan terganggu.

Kurangnyaersedian @m saat tanaman memasuki
peralihan dariffase v Mt se gerera 1kan menghambat saat
muncul bun@a. Hateini' dikarefiaka _ perkaitan erat dengan
pemenuhan uns@ 0r_yang dibutuhkan

sa at merguki

8ngan terbentuknya
siap mengadakan

)erperan dalam pembungaan
< efekdif membantu tanaman untuk
berbunga secara optimal. Seln itu unsur Zn juga berperan dalam sintesis dan
transkripsi protein, yaitu dalam regulasi gen.

Keseimbangan hormon-hormon (sifat hormonal tanaman) juga ikut
berperan dalam memacu proses pembungaan tanaman, dijelaskan oleh Hidayat
(2005) bahwa saat pembentukan bunga, tanaman membutuhkan kondisi
keseimbangan hormon yang membantu proses pembentukan bunga di dalam
jaringan organ generatif. Pada beberapa jenis tanaman seringkali fitohormon
yang dihasilkan dalam jumlah sedikit (Gardner et al., 1991). Dalam hal ini

diduga tidak terjadi keseimbangan antar fitohormon dalam tanaman.

7. Jumlah Kelopak Bunga.
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Bunga merupakan organ generatif tanaman, hal itu disebabkan melalui
bunga akan berlanjut regenerasi tanaman baru. Berdasar dari hasil analisis
ragam tidak terjadi interaksi antara kedua perlakuan terhadap jumlah kelopak
bunga. Perlakuan nitrogen berpengaruh nyata dan kompos berpengaruh tidak

nyata terhadap jumlah kelopak bunga.

Tabel 7. Pengaruh Nitrogen dan Kompos terhadap Rerata Jumlah Kelopak
Bunga.

N - Rerata (N)
(kg/ha)

0 50,75 b
46 64,75 a
92 62,25 a

61,50 a

kompos 9 ton/ha yaitu sebesar 79,33. Sementara itu untuk jumlah kelopak

bunga terendah dihasilkan oleh perlakuan nitrogen 0 kg/ha dengan kompos 9
ton/ha sebesar 40,33. Untuk rerata perlakuan nitrogen 46 kg/ha mempunyai
nilai rerata tertinggi sebesar 64,75 dan berbeda nyata terhadap rerata jumlah
kelopak bunga terendah pada perlakuan kontrol sebesar 50,75. Sedangkan
untuk kompos rerata tertinggi pada dosis kompos 9 ton/ha sebesar 60,58 dan
berbeda tidak nyata dengan rerata terendah pada kontrol sebesar 59,25.

Dalam hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa perlakuan nitrogen
46-138 kg/ha memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil berupa jumlah
kelopak bunga yang meningkat. Untuk peningkatan jumlah kelopak bunga
tertinggi pada perlakuan nitrogen 46 kg/ha dan berbeda nyata dengan kontrol.

Sementara untuk kompos didapatkan hasil pada perlakuan kompos 3-9 ton/ha
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mampu meningkatkan jumlah kelopak bunga dengan rerata tertinggi pada
perlakuan kompos 9 ton/ha namun berbeda tidak nyata dengan kontrol.

Hal yang mempengaruhi jumlah kelopak bunga yang meningkat
diduga karena meningkatnya cabang produktif pada tanaman, dengan semakin
banyaknya jumlah cabang produktif (cabang yang menghasilkan bunga) maka
akan berpengaruh meningkatkan jumlah kelopak yang dihasilkan. Penyerapan

unsur nitrogen diduga berpengaruh terhadap pembentukan buah dan biji

dimungkinkan akan membt danga makanan yang tersimpan dalam
kelopak juga akan meningkat. Selain itu hasil dari fotosintesis akan
menghasilkan karbohidrat yang tinggi. Tanaman yang memiliki kandungan
karbohidrat yang tinggi akan menghasilkan jumlah bunga dan buah lebih
banyak (Gyaningtyas dan Ramayana, 2004). Untuk pembentukan bunga,
tanaman membutuhkan asimilat yang lebih banyak daripada yang dibutuhkan
saat tanaman mengalami fase vegetatif sebab bunga merupakan organ penarik
asimilat yang kuat sehingga pada masa pembentukan bunga tanaman sangat
membutuhkan pasokan hara makro terutama unsur phospor dan kalium,
dengan adanya unsur kalium akan mampu memperkuat tubuh tanaman

sehingga daun dan bunga tidak mudah rontok.

8. Berat Segar Kelopak.
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Berat segar lebih dipengaruhi kemampuan tanaman dalam proses
pengambilan air (Sitompul dan Guritno, 1995). Sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan nitrogen dan kompos berpengaruh tidak nyata terhadap berat
segar kelopak, serta tidak terjadi interaksi antara kedua perlakuan.

Tabel 8. Pengaruh Nitrogen dan Kompos terhadap Rerata Berat Segar
Kelopak (gram).

N Rerata (N)
(kg/ha)

0 290,48 a
46 341,10 a
92 320,73 a
138 317,57 a

-:':mmm.;‘zm:-- T

:Nilai-nifat yang d

290 48 gram. Untuk kompos rerata
tertinggi pada perlakuan kompos 9 ton/ha sebesar 326,44 gram namun berbeda
tidak nyata dengan kontrol sebesar 320,67 gram.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian nitrogen dengan dosis
46-138 kg/ha belum menunjukkan pengaruh terhadap berat segar kelopak.
Sementara itu perlakuan terbaik yang memberikan hasil berat segar kelopak
tertinggi yaitu pada perlakuan nitrogen 46 kg/ha dan kompos 9 ton/ha yaitu
406,91 gram. Sedang rerata berat segar terendah terdapat pada perlakuan
nitrogen 0 kg/ha dan kompos 9 ton/ha yaitu 247,76 gram.

Berat segar hampir seluruhnya disebabkan pengambilan air oleh
tanaman. Peningkatan serapan air dan unsur hara ini dapat berpengaruh dalam
meningkatkan berat segar kelopak karena berat segar dipengaruhi oleh
penyerapan air oleh akar tanaman dan translokasinya ke seluruh bagian
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tanaman termasuk kelopak, namun diduga proses sirkulasi dan transportasi
unsur hara maupun air dalam sel dan jaringan tanaman terutama menuju
kelopak bunga terhambat karena kurangnya ketersediaan unsur kalium bagi
tanaman. Kalium berfungsi membantu pembentukan protein dan karbohidrat,
unsur kalium juga sebagai sumber cadangan makanan dan air dalam

menghadapi kekeringan, Foth (1994) menjelaskan bahwa unsur kalium dapat

meningkatkan sintesis dan translokasi karbohidrat.

3 fo@anah
fféhdah ¢ fari sebagian besar
?an sangat rendah di dalam

Berat Kering Kelopa = _

Menurut Harjadi (1992) berat kerlng merupakan bahan organik yang
terdapat dalam biomassa dan merupakan integrasi dari hampir semua peristiwa
yang terjadi pada pertumbuhan. Hasil analisis ragam menunjukkan tidak
terdapat interaksi antara nitrogen dan kompos, sementara untuk perlakuan
nitrogen dan kompos berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering kelopak.

Perlakuan nitrogen dan kompos untuk mendapatkan berat kering
kelopak tertinggi adalah pada perlakuan nitrogen 46 kg/ha dan kompos 9
ton/ha yaitu sebesar 45,54 gram. Sementara untuk rerata berat kering kelopak
terendah terdapat pada perlakuan nitrogen 0 kg/ha dan kompos 9 ton/ha yaitu
27,52 gram. Sedang untuk rerata perlakuan nitrogen tertinggi pada perlakuan
nitrogen 46 kg/ha yaitu 38,68 gram dan berbeda tidak nyata dengan rerata
terendah yaitu pada perlakuan kontrol yaitu 35,18 gram.
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Tabel 9. Pengaruh Nitrogen dan Kompos terhadap Rerata Berat Kering
Kelopak (gram).

Kompos

(ton/ha)
N Rerata (N)
(kg/ha) 0 3 6 9
0 35,31 35,47 42,40 27,52 35,18 a
46 41,75 38,19 29,24 45,54 38,68 a

92 36,53 36,92 41,24 34,77 37,37 a
: 35,89 a

"f_» va@el be

imgkatkan Berat kering kelopak

fotosintat dari proses fotosintesis sehingga membuat perlakuan yang diberikan
belum berpengaruh terhadap berat kering kelopak, dengan laju fotosintesis
yang kecil maka dimungkinkan menghasilkan bahan kering yang kecil pula.
Faktor lingkungan juga berperan penting terhadap berat kering kelopak, yaitu
rendahnya intensitas cahaya matahari yang diterima oleh tanaman khususnya
daun karena pemanfaatan energi matahari sangat tergantung dari daun sebagai
tempat terjadinya proses fotosintesis, hal ini yang menyebabkan hasil
fotosintesis tidak tersalurkan ke kelopak bunga.

Dalam hal ini unsur-unsur hara pada pupuk kompos diduga tidak
mudah terserap terutama pada bagian kelopak sehingga hasil asimilat dan
fotosintesis (fotosintat) tidak terserap optimal. Karena hasil asimilat dan

fotosintesis (fotosintat) tersebut digunakan tanaman untuk proses-proses pada
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10.

fase vegetatif seperti pembentukan cabang dan akar tanaman, sehingga tidak
berpengaruh terhadap berat kering kelopak. Selain itu dengan unsur nitrogen
yang belum terserap oleh tanaman menyebabkan laju fotosintesis pada daun
belum berjalan dengan optimal dan belum mampu menghasilkan berat kering
kelopak yang tinggi. Hal lain yang diduga membuat berat kering kelopak yang
rendah adalah berkaitan dengan tingginya curah hujan, kelembaban dan suhu

jaga kesehatan. Vitamin C bertindak sebagai
antioke e L;-&, e . - i radikal bebas dan dapat
| . peran%tiOKS ;g{ vitamin C

] ngam.g\elih komunikasi antar

._.

membersn
sel (Siagian,OOQ)%_

Berdagar sidik“fagam
tidak berpengah
tidak terjadi interaks
Tabel 10. Pengaruh N

(%).

Kompos

(ton/ha)
N Rerata( N)
(kg/ha) 0 3 6 9
0 0,0484  0,0396 0,0469 0,0410 0,0440a
46 0,0469  0,0454 0,0425 0,0425 0,0443 a
92 0,0456  0,0441 0,0454 0,0542  0,0473a
138 0,0410  0,0469 0,0542 0,0454  0,0469 a
Rerata (Km)  0,0455p 0,0440p 0,0473p  0,0458 p ()

Keterangan: Nilai-nilai yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada DMRT 5%.
(-) = Tidak terjadi interaksi.
N = Nitrogen; Km = Kompos.

Hal ini menunjukkan perlakuan nitrogen 46-138 Kkg/ha belum
berpengaruh terhadap kadar vitamin C kelopak bunga rosela, namun perlakuan
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nitrogen 46-92 kg/ha mampu meningkatkan kadar vitamin C kelopak bunga
rosela. Untuk rerata perlakuan nitrogen 92 kg/ha dan kompos 6 ton/ha
mempunyai nilai rerata tertinggi sebesar 0,0473%, tetapi perlakuan rerata

tertinggi ini berbeda tidak nyata terhadap rerata kadar vitamin C kelopak

bunga rosela terendah yaitu pada perlakuan nitrogen 0 ton/ha dan kompos 3
ton/ha sebesar 0,044%.

Tabel 10, menerangkan perlakuan terbaik untuk mendapatkan kadar

umumnya mempunyai keman bioaktivitas dan berfungsi sebagai
pelindung tumbuhan dan lingkungannya dari gangguan hama penyakit.

Unsur nitrogen dan phospor merupakan unsur hara makro dan
keduanya berperan dalam prekursor metabolit sekunder antara lain karotin,
antosianin, vitamin C dan lemak yang terkandung dalam kelopak bunga dan
biji rosela (Poncoraharjo, 2008). Pemberian unsur nitrogen dan phospor pada
pupuk dimungkinkan tidak mampu berpengaruh terhadap kadar vitamin C
pada kelopak bunga rosela. Hal ini membuat kadar vitamin C yang terkandung
dalam kelopak rendah.

Hal lain yang membuat tidak berpengaruhnya kadar vitamin C vyaitu
curah hujan yang tinggi, unsur nitrogen dan phospor baik pada pupuk urea
maupun kompos dimungkinkan larut oleh air hujan dan membuat kelopak

cepat busuk karena mengandung air yang banyak, dengan banyaknya air pada
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kelopak maka kadar vitamin C akan turun. Hal ini disebabkan bila kandungan
air sedikit akan membuat kandungan vitamin C pada kelopak tinggi sebab
vitamin C juga ditentukan oleh kondisi atau stress lingkungan. Stres yang
timbul akibat tekanan lingkungan seperti adanya kompetisi dengan tumbuhan
lain, keterbatasan bahan makanan, kekeringan dan radiasi sinar ultra violet
dapat memacu tanaman untuk memproduksi metabolit sekunder dari sistem

biokimia pada tumbuhan.

molekul sangat sulit
S\ prekusor pada alur
rvariasi, metabolit
yaitu: antara lain



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Terbatas pada penelitian ini dapat disimpulkan antara lain:
1. Perlakuan nitrogen 46-138 kg/ha mampu memberikan pengaruh
peningkatan hasil tanaman berupa jumlah kelopak bunga, namun belum

berpengaruh terhadap peningkatan kadar vitamin C kelopak bunga rosela.

lainnya dan perlu adanya peningkatan dosis pupuk kompos untuk lebih

meningkatkan hasil kelopak bunga rosela.
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